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A. Latar Belakang Penelitian

Globalisasi ditandai dengan kemajuan dan perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi Informasi (IPTEK) yang tak terbatas, namun
sebenarnya globalisasi berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan.
Konsekuensi dari arus globalisasi ini adalah bahwa batasan antara satu negara dan
negara lain menjadi kabur karena kemudahan dalam berinteraksi di berbagai
bidang. Negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia sebagai negara
berkembang di Asia Tenggara, turut mengalami arus globalisasi ini. Globalisasi
seperti pedang bermata dua karena membawa dampak positif dan negatif. Oleh
karena itu, sebagai manusia di era globalisasi, kita perlu bijak dalam menyikapinya
agar tidak terkena dampak negatif akibat terlena dalam arus globalisasi ini.

Hal yang disebutkan di atas, dalam konteks peningkatan profesional guru,
perubahan dunia menjadi hal yang penting untuk dipikirkan. Pertumbuhan dan
kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di era global menciptakan kebutuhan
baru bagi para guru untuk terus mengembangkan kecerdasan dan keterampilan
mereka. Mudahnya interaksi di berbagai bidang mengharuskan para guru untuk
memperluas pengetahuan mereka tentang perkembangan dunia yang dapat
mempengaruhi pendidikan. Guru tidak hanya perlu mengetahui materi pengajaran,
tetapi juga memasukkan unsur global ke dalam pengajaran mereka.

Peningkatan mutu pendidikan masih menjadi isu sentral dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional, maka diperlukan upaya untuk terus
mengembangkan sumber daya manusia di antaranya peningkatan kompetensi
profesional guru. Menurut Latief et.al, “upaya peningkatan kualitas pendidikan ini
menjadi salah satu strategi pokok selain pemerataan kesempatan dan akses

pendidikan serta peningkatan relevansi dan efisiensi, termasuk kompetensi



profesional guru.”! Mengacu pada hasil terbaru studi Organization for Economic

Cooperation and Development (OECD) melalui tes PISA terbaru tahun 2022

menyebut bahwa:

Skor PISA 2022 dalam membaca menurun sebanyak 12 poin menjadi 359,
dibandingkan dengan skor tahun 2018 yang mencapai 371. Penurunan ini
tidak sesuai dengan target dengan penetapan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2024, yang menargetkan skor
membaca sebesar 392. Demikian pula, skor matematika turun sebanyak 13
poin menjadi 366 dari 379 sebelumnya. Meskipun mengalami penurunan,
target skor matematika dalam RPJMN 2024 tetap tinggi, yakni 388.
Sementara itu, skor sains juga mengalami penurunan 13 poin, mencapai 383
dari skor sebelumnya yang mencapai 396. Penurunan ini tidak sesuai
dengan target RPTMN tahun 2024 yang menetapkan skor sains sebesar 402.2

Rinciannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Skor Data PISA Tahun 2022 (Over All)
No. Region Overall PISA Score 2022
1 2 3
1 | Singapore 560
2 | Macau 535
3 | Japan 533
4 | Taiwan 533
5 South Korea 523
6 | Hong Kong 520
7 | Estonia 516
8 Canada 506
9 Ireland 504
10 | Switzerland 498
69 | Indonesia 369
81 | Cambodia 337
Sumber: Data Pandas PISA Scores (2022)
Tabel 1.2
Skor Data PISA Tahun 2022 (PISA Math Score 2022)
No. Region PISA Math Score 2022
1 2 3
1 [ Singapore 575
2 | Macau 552
3 Taiwan 547
4 | Hong Kong 540

! Suryawahyuni Latief et al., “The Development of Islamic Education and Strengthening

of National Education System of Indonesia,” International Journal on Advanced Science,
Education, and Religion, 4:2 (Juli 2021), 88

2 Ester Lince Napitupulu, Narasi Skor PISA Indonesia Jangan Seolah-olah Prestasi,

tersedia pada https://www.kompas.id/ (diakses tanggal 11 Desember 2023)



No. Region PISA Math Score 2022
1 2 3
5 | Japan 536
6 | South Korea 527
7 | Estonia 510
8 Switzerland 508
9 Canada 497
10 | Netherlands 493
69 | Indonesia 366
81 | Cambodia 336
Sumber: Data Pandas PISA Scores (2022)
Tabel 1.3
Skor Data PISA Tahun 2022 (PISA Science Score 2022)
No. Region PISA Science Score 2022
1 2 3
1 | Singapore 575
2 | Japan 552
3 | Macau 547
4 | Taiwan 540
5 | South Korea 536
6 | Estonia 527,
7 | Hong Kong 510
8 [ Canada 508
9 | Finland 497
10 | Australia 493
67 | Indonesia 383
81 [ Cambodia 347
Sumber: Data Pandas PISA Scores (2022)
Tabel 1.4
Skor Data PISA Tahun 2022 (PISA Reading Score 2022)
No. Region PISA Reading Score 2022
1 2 3
1 | Singapore 543
2 | Japan 516
3 | Ireland 516
4 | Taiwan 515
5 | South Korea 515
6 | Estonia 511
7 | Macau 510
8 | Canada 507
9 | United States 504
10 | New Zealand 501
71 | Indonesia 359
81 | Cambodia 329

Sumber: Data Pandas PISA Scores (2022)




Hal di atas diperkuat oleh data Neraca Pendidikan Daerah yang
menunjukkan bahwa rata-rata nilai uji kompetensi guru hanya mencapai 57 dari
skala 100. Meskipun, jika dibandingkan dengan standar pemerintah (55),
sebenarnya guru Indonesia dianggap kompeten (57). Namun, muncul pertanyaan
mengenai apakah tingkat kompetensi ini sudah mencerminkan kelayakan guru
untuk mengajar. Jika mereka sudah dianggap layak, mengapa kemampuan mereka
tidak mampu mendorong peningkatan prestasi siswa dari tahun ke tahun, bahkan
terlihat adanya ketertinggalan?

Data di bawah ini membuktikan hasil capaian uji kompetensi guru pada
setiap kabupaten, tingkat pendidikan, dan bidang yang belum merata secara
menyeluruh, contohnya Kota Bandung baru mencapai rata-rata 63.82. Informasi
terkait Uji Kompetensi Guru terdapat pada tabel di bawah ini untuk
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2021:3

Tabel 1.5
Capaian Uji Kompetensi Guru Provinsi Jawa Barat Tahun 2021
(berdasarkan Kabupaten/Kota)

Tingkat/Jenjang .
No. Ii;(ille Kabupaten/Kota Pendidikan Bhdang l::::-
SD |SMP | SMA [SMK | Pedagogi | Profesional

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. 1020500 [Kab.Bogor 57.67160.01 | 67.38 |58.36( 54.35 61.10  [59.08
2. 020600 [Kab.Sukabumi 55.89 [59.47 | 68.16 |56.79| 53.45 59.72 |57.84
3. 020700 [Kab.Cianjur 53.61 (57.54 | 64.12 |57.13| 51.86 57.00 |55.46
4. 1020800 [Kab.Bandung 57.03 [62.80 | 66.41 |61.49| 54.67 61.89 59.72
5. 021000 [Kab.Sumedang 55.80 [62.72 | 66.94 |59.48| 55.04 60.70 59.00
6. (021100 [Kab.Garut 55.47 [58.55| 64.47 |58.26| 52.78 59.35 57.38
7. 1021200 [Kab. Tasikmalaya 57.20 [59.23 | 65.19 |58.97| 54.07 60.55 58.61
8. 1021400 [Kab. Ciamis 56.76 [60.56 | 64.90 |59.60| 53.92 60.72 58.68
9. 1021500 [Kab.Kuningan 56.11 160.41| 67.73 |59.26( 54.15 60.46 |58.57
10. 1021600 |Kab.Majalengka 56.4761.11 ] 66.63 |59.83| 54.40 60.85 58.91
11. 1021700 [Kab. Cirebon 56.79 |157.95| 64.19 |57.35| 53.24 59.82 57.84
12. 1021800 [Kab.Indramayu 53.72157.86 | 61.58 |56.18| 52.10 57.40 55.81
13. 1021900 [Kab.Subang 54.90 159.82| 63.61 |57.17| 52.79 59.03 57.16
14. 1022000 [Kab.Purwakarta 55.19160.19 | 66.05 [58.50| 53.88 59.30 57.68
15. 022100 [Kab.Karawang 54.61 |58.55|64.63 [57.01| 52.19 58.37 56.52
16. 1022200 [Kab. Bekasi 56.03 159.07 | 66.38 |57.03| 52.79 60.03 57.86
17. 022300 [Kab.Bandung Barat |56.40 [61.74|66.11 [58.70| 54.96 60.58 58.89

3 Neraca Pendidikan Daerah, tersedia pada: https://npd.kemdikbud.go.id/?appid=ukg
(diakses tanggal 16 November 2023)



Tingkat/Jenjang ;
No. Ii;(ille Kabupaten/Kota Pendidikan Rifang 1::::-
SD | SMP | SMA |SMK | Pedagogi | Profesional
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
18. (022500 [Kab.Pangandaran 54.17 |56.94 | 63.20 |58.62| 51.58 57.89 56.00
19. 026000 |[Kota Bandung 60.45 [65.55| 69.37 (64.13| 58.79 65.97 63.82
20. 1026100 [Kota Bogor 60.61 (64.20| 71.04 (62.27| 58.03 65.54 63.29
21. 1026200 [Kota Sukabumi 58.18 |65.72| 69.55 (62.77| 57.94 64.89 62.81
22. 1026300 [Kota Cirebon 59.25162.35]70.26 |61.14| 57.52 64.54 62.44
23. 1026500 [Kota Bekasi 59.39 162.53 | 67.52 |59.48| 55.63 63.50 61.14
24. 1026600 [Kota Depok 60.14 [63.11 | 67.34 [59.09| 56.02 63.99 61.60
25. 1026700 [Kota Cimahi 59.26 166.41 | 67.95 |61.52 58.25 64.91 62.91
26. (026800 |[Kota Tasikmalaya 58.66 (62.41 | 67.36 |61.09| 56.44 63.25 61.21
27. 026900 |[KotaBanjar 58.82160.30 [ 69.32 |59.74| 56.94 61.91 60.42

Sumber: Neraca Pendidikan Daerah, 2021

Penelitian ini mendalami pengaruh supervisi manajerial dan supervisi
akademik terhadap kompetensi profesional guru khususnya di madrasah
tsanawiyah negeri se-Kota Bandung. Kompetensi profesional guru dalam hal ini
mencakup keterkaitan antara pengetahuan yang dikuasai dan mata pelajaran yang
diajarkan. Melalui kegiatan supervisi ini, tujuannya adalah untuk membentuk
seorang guru yang tidak hanya menguasai materi pelajaran secara luas, tetapi juga
memiliki kemampuan profesional yang sesuai dengan bidang keahliannya ketika
mengajar di madrasah.

Terkait program supervisi kepala madrasah terhadap guru-guru, baik di
MTsN 1 Kota Bandung maupun MTsN 2 Kota Bandung sudah direncanakan
dengan baik. Pelaksanaan supervisi manajerial sama-sama dilaksanakan setiap satu
tahun sekali, yaitu di akhir semester atau tahun pelajaran baru. Adapun pelaksanaan
supervisi akademik juga sama-sama dilaksanakan setiap satu tahun 2 kali dalam
rentang per satu semester 1 kali yaitu pada semester ganjil (antara Juli-Desember)
dan 1 kali pada semester genap (antara Januari-Juni).*

Tentunya, target dari supervisi tersebut di antaranya adalah guru-guru.
Lebih spesifik lagi yaitu guru-guru yang sudah mendapatkan tunjangan sertifikasi,

baik ASN maupun non-ASN. Berikut peneliti sajikan tabel kondisi guru-guru di

4 Kurniawan, Wawancara tentang Pelaksanaan Supervisi Manajerial dan Supervisi
Akademik di MTsN 1 Kota Bandung dan MTsN 2 Kota Bandung pada hari Rabu, 10 Januari 2024



madrasah tsanawiyah negeri se-Kota Bandung yang sudah mendapatkan sertifikasi

tersebut:

Tabel 1.6

Keadaan guru yang sudah sertifikasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri se-

Kota Bandung

Nama
Madrasah

Jenis

Kelamin

Kualifikasi
Pendidikan Mata Pelajaran Sertifikasi

L

P

S1 S2

1

2

3

4 5] 6

MTsN 1
Kota
Bandung

19

21

» Akidah-Akhlak

* Bahasa Arab

* Bahasa Daerah

* Bahasa Indonesia

* Bahasa Inggris

* Bimbingan dan Konseling (Konselor)

* Ekonomi

* Figih

¢ [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

37 3 * [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)

» Matematika

e Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

* Pendidikan Kewarganegaraan

* Qu'ran-Hadist

* Sejarah Kebudayaan Islam

* Seni Budaya

* Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK)

Jumlah

MTsN 2
Kota
Bandung

11

29

* Bahasa Arab

* Bahasa Daerah

* Bahasa Indonesia

* Bahasa Inggris

* Bimbingan dan Konseling (Konselor)
* Figih

* Guru Kelas MI

¢ [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

¢ [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)

» Matematika

* Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan

* Pendidikan Kewarganegaraan

* Qu'ran-Hadist

* Sejarah Kebudayaan Islam

* Seni Budaya

* Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK)

30 10

Jumlah

40

Total

80

Sumber: Data Simpatika Madrasah (2024)



Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di
Indonesia yaitu dengan dilaksanakan Program Profesi Guru atau dikenal dengan
sebutan PPG. Dilansir dari laman www.kemenag.go.id, tahun 2023 ini ada 16.717
guru di bawah naungan Kementerian Agama mengikuti Uji Pengetahuan PPG
Dalam Jabatan. Menurut M. Ali Ramdani, selaku Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama, “giat PPG ini merupakan rangkaian upaya untuk
melahirkan guru-guru profesional. Ia menambahkan juga bahwa guru profesional
adalah insan yang memiliki kualifikasi, kompetensi, dedikasi, dan komitmen yang
kuat dalam memberikan layanan pendidikan kepada siswa™.

Kepala madrasah, sebagai penanggung jawab di madrasah, tanggung
jawabnya tidak hanya terbatas pada administrasi umum, tetapi juga mencakup
tugas-tugas yang sangat rinci terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di tingkat
madrasah. Perannya yang krusial ini tidak hanya memengaruhi keberlangsungan
program di internal madrasah, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam
mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia pendidikan yang mencakup
sistem pendidikan nasional secara keseluruhan.

Tanggung jawab utamanya mencakup perencanaan yang cermat,
implementasi yang efektif, dan evaluasi yang komprehensif dari semua aspek
pendidikan, sesuai dengan kerangka peraturan dan hukum yang berlaku. Hal ini
menjadi landasan bagi pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam dunia pendidikan, khususnya para guru. Meskipun tanggung jawab
yang besar ini dipikulnya, kenyataannya, peningkatan kompetensi profesional guru
masih belum mencapai standar mutu dan kualitas yang dapat bersaing secara global.

Untuk menunjang pendapat di atas, berdasarkan fakta yang peneliti temukan
dengan mewawancarai salah satu kepala madrasah tsanawiyah negeri di Kota
Bandung bahwa:

kepala madrasah sudah menyampaikan informasi tentang pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikan dan
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat melalui aplikasi Pintar (Pusat
Informasi Pelatihan & Pembelajaran), sebuah platform layanan pelatihan

> Moh Khoeron, “16.717 Guru Binaan Kemenag Ikuti Uji Pengetahuan PPG Dalam
Jabatan” tersedia pada laman https://www.kemenag.go.id, (diakses pada 8 November 2023 pkl.
00.17 WIB)





























































































